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Abstrak

Penelitian ini adalah untuk 1) mengembangkan model perkuliahan IPA terintegrasi menggunakan
pendekatan inquiry yang membekali kemampuan pedagogy-content-knowledge integrated science, 2)
memberi contoh pembelajaran IPA terintegrasi dengan pendekatan inquiry bagi calon guru IPA SMP.
Metode penelitian adalah R&D dengan model 4-D (Define, Design, Develop, dan Dessiminate). Hasil
penelitian berupa model perkuliahan IPA terintegrasi dan pembelajarannya dengan pendekatan inquiry
berupa: 1) standar-standar core dan pedagogy materi sains SMP/MTs; 2) silabus subprogram; dan 3)
contoh pembelajaran IPA terintegrasi dengan pendekatan inquiry meliputi: pemetaan kompetensi /PA
terintegrasi, silabus, RPP, LKS; panduan penyusunan RPP, panduan peer teaching; tes IPA Terintegrasi
dan tes IPA Terintegrasi II, lembar-lembar penilaian; serta materi pengayaan. Hasil implementasi
perangkat pembelajaran dalam perkuliahan menunjukkan, bahwa terdapat peningkatan kompetensi
integrasi IPA; pemahaman IPA; dan pemahaman interdisipliner bidang IPA. Hasil penelitian juga
menunjukkan kompetensi mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran IPA terintegrasi dan
melaksanakan serta mengelola pembelajaran berkategori baik.

Kata-kata kunci: IPA terintegrasi, pendekatan inquiry, pengembangan

Abstract

This study was to develop models of integrated science classes using inquiry approaches that
provide skills-knowledge-content pedagogy of integrated science, and gives examples of integrated
science teaching using inquiry approach for prospective junior high school science teacher. The research
method was a R&D with Four-D (Define, Design, Development, and Disseminate). The result was
integrated science’s program and learning using inquiry approach:l) core standards and materials
science pedagogy SMP/MTs; 2) syllabus sub-programs; and 3) examples of integrated science teaching
using inquiry approaches with instruments for assessment. Implementation the learning material in
classroom showed that there was increasing on the competence of integrative science, understanding of
science and inter-disciplinary science. The second research result showed that students' competence in
planning for integrated science teaching and in conducting and managing learning was in good category.

PENDAHULUAN mahasiswa lulusannya agar menjadi lulusan yang
profesional di bidangnya.

Beberapa universitas eks IKIP (misalnya Pusat kurikulum, Balitbang Depdiknas

UNY), sejak tahun perkuliahan 2007/2008 telah
membuka program studi pendidikan IPA jenjang
S, yang lulusannya memiliki kompetensi dan
kewenangan menjadi guru IPA SMP/MTs.
Program studi pendidikan IPA di universitas
tersebut sangat perlu mempersiapkan bekal bagi

sejak tahun 2005 telah mengembangkan panduan
pengembangan pembelajaran IPA terpadu yang
ditujukan khusus bagi guru IPA SMP/MTs. Guna
menindak lanjuti dan sekaligus merespon
kebijakan pemerintah tersebut maka universitas
perlu mempersiapkan mahasiswa yang lulusannya
nanti akan menjadi guru IPA SMP/MTs yang
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memiliki kompeten dalam bidang IPA
terintegrasi.

Bagaimana upaya membekali mahasiswa
program studi pendidikan IPA, salah satunya
adalah melalui pengembangan program IPA
terintegrasi yang diarahkan pada pembekalan
kemampuan isi IPA terintegrasi, pembekalan
kemampuan pedagogis IPA terintegrasi dan
pembekalan kemampuan pedagogy-content-
knowledge IPA terintegrasi.

Pengembangan program IPA terintegrasi
yang akan membekali mahasiswa agar menjadi
lulusan yang memiliki kompetensi profesional,
didasarkan pada mata kuliah tahun pertama
bersama calon guru IPA SMP (Fisika Dasar,

Biologi Dasar dan Kimia Dasar) Progrém IPA
terintegrasi dikembangkan dengan mempertim-
bangkan beberapa hasil penelitian terkait dengan
pembelajaran IPA SMP, kompetensi-kompetensi
guru [PA SMP serta standar-standar persiapan

bagi calon guru IPA SMP. Adapun paradigma

penelitian dijelaskan pada Gambar I berikut ini. .

METODE PENELITIAN

Keseluruhan  penelitian  menggunakan
metode Research and Development (Thiagarajan,
S., et. Al, 1974) yang dikenal dengan model 4-D
(Four-D Models).

Kompetensi Kompetensi Pedagogik 4, Kompetensi pendidikan bidang IPA.
lulzsan Kompetensi Kepribadian 5. Kompetensi menghadapi masa depan IPA
program studi | pzeripui Kompetensi Profesional ®| 6. Kompetensi dasar-dasar IPA dan rumpun [PA
pendidikan Kompetensi Sosial terdiri yang cukup untuk studi lanjut |
IPA :
Karakteristik IPA < ‘
Didasari NSTA Salah satu
kewenangan:
Pembelajaran 1PA secara Umum menjadi gufua IPA
SMP/MTs
Pembelajaran IPA secara khusus <
untuk SMP/MTs
2 Tujuan
- Panduan » Model Sam Bareet (Glencoe
B.ahtbang Pembelajaran IPA Program Merril Physical Science)
DepDikNas (Pusat > Terpadu untuk Menmiliki Model Robin Fogarty
Kurikulum) SMP/MTs Didukung | Model James Trefil (The Science:
Manfaat > An Integrated Approach
Diacu
y
Pembekalan Pedagogy Content PA
Knowledge IPA terintegrasi < Pengembangan Program IP

Terintegrasi

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Fase Define (D-1) yang meliputi tiga tahap,
yaitu: a) analisis teori: pada tahap ini menganali-
sis secara teori standar-standar guru sains SMP
dari standards for Scince Teacher Preparation,
fokus pada 10 standar untuk persiapan guru sains,

yaitu standar isi, hakikat sains, inkuiri, issues,
keterampilan umum mengajar sains, kurikulum,
sains dan masyarakat, asesmen, keselamatan dan
kesejahteraan serta pertumbuhan profesional;
standar kompetensi lulusan S; Pendidikan IPA,
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fokus pada standar kompetensi profesional dan
standar kompetensi pedagogik; standar isi sains
dari Bencmark For Science Literacy, fokus pada
fisika, kebumian, biologi, kimia, kesehatan fisik
dan mental serta standar isi dari Science For All
Americans, fokus pada bidang biologi, bidang
kimia, bidang fisika, dan bidang kebumian dan
antariksa. b) analisis tngas: pada tahap ini
mengidentifikasi keterampilan-keterampilan
proses utama dan menganalisisnya dalam set-set
sub-sub keterampilan yang diperlukan. Analisis
ini menjamin kekomprehensifan tugas-tugas
dalam bahan perkuliahan, karena analisisnya
sampai pada pemilihan perangkat perkuliahan,
rencana aktivitas perkuliahan/pendekatan sampai
pemilihan model perkuliahan serta rancangan
evaluasinya. c¢) analisis konsep: pada tahap ini
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang
diajarkan, menyusunnya dalam hirarki dan
menguraikan dalam tema-tema utama. Tema-
tema utama dijabarkan dalam ide-ide utama dan
setiap ide utama diintegrasikan -dalam seluruh
bidang sains, yaitu fisika, kimia, lingkungan,
geologi, kesehatan dan keamanan, astronomi,
teknologi, dan biologi. Analisis membantu

mengidentifikasikan suatu set rasional contoh..

Tujuan perkuliahan khusus berfungsi mengubah
hasil-hasil analisis tugas dan konsep menjadi
tujuan-tujuan yang dinyatakan secara perilaku.

Fase Design (D-2), meliputi: a) seleksi
media: pada tahap ini memilih media-media
yang tepat untuk presentasi isi perkuliahan.
Proses ini disesuaikan dengan analisis tugas dan
analisis konsep; b) seleksi format: pada tahap ini
memilih format-format perangkat yang akan
dikembangkan, seperti format silabus, format
RPP, format modul perkuliahan, formal lembar
kerja mahasiswa dan format asesmen; c)
rancangan awal: pada tahap ini merancang
perangkat-perangkat perkuliahan yang sudah
diidentifikasikan.

Fase Develop (D-3), meliputi: a) penilaian
ahli: pada tahap ini memperoleh persetujuan
untuk meningkatkan perangkat-perangkat
perkuliahan.Sejumlah  ahli  diminta  untuk
mengevaluasi perangkat-perangkat perkuliahan

Pengembangan Program IPA ... (Insih Wilujeng, dkk.) 21

yang sudah dirancang, kemudian berbasis
feedback para ahli pcrangkat-perangkat perku-
liahan dimodifikasi/direvisi untuk menjadi lebih
tepat, efektif, dan bermanfaat serta teknik
kualitasnya tinggi; b) pengnjian pengembang-
an: tahap ini bertujuan mengujicoba perangkat-
perangkat perkuliahan dengan dosen di lapangan
untuk revisi. Berbasis respon, reaksi dan
komentar para dosen dan mahasiswa serta hasil
observasi segala variabel yang menjadi tujuan
pengembangan, maka bahan-bahan perkuliahan
dimodifikasi/direvisi

Fase Dessiminate (D-4), meliputi
penerapan perangkat-perangkat perkuliahan yang
sudah terevisi dalam perkuliahan sebenarnya,
kemudian diobservasi segala variabel yang
menjadi fokus/tujuan pengembangan. Langkah-
langkah setiap fase pengembangan program IPA
terintegrasi digambarkan pada bagan Gambar 2.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penclitian

Standar-standar Core Materi dan Pedagogi
Sains SMP/MTs

Hasil analisis standar materi terdiri dari 5
topik, 30 sub topik dan 113 materi utama. Hasil
analisis standar pedagogi terdiri dari I: Analisis
keterampilan-keterampilan ilmiah (keterampilan
proses sains dan keterampilan-keterampilan
manipulatif); II: Analisis keterampilan-keteram-
pilan berpikir (keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan berpikir kreatif, III: Analisis stra-
tegi beripikir; IV: Analisis sikap-sikap ilmiah dan
nilai-nilai mulia serta V: Analisis strategi
pembelajaran (A. Pendekatan-pendekatan pembe-
lajaran IPA: Inkuairi-Diskoveri, Konstruktivis,
Sains-Teknologi-Masyarakat, Kontekstual, Bela-
jar Tuntas; B. Metode-metode pembelajaran IPA:
Eksperimen, Diskusi, Simulasi, Proyek,
kunjungan dan penggunaan sumber-sumber
eksternal dan penggunaan Teknologi). Hasil
analisis ini dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan pembelajaran IPA Terintegrasi.
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SKL Program Kompetensi Dasar Tujuan ludikator-indikator Deskripsi Perkuliahan  Instrumeu
C3. Melalui contoh 4. Mahasiswa mampu  4.Praktek  menyusun 5.Penilaian Peer
penilaian pembelajaran meraneang RPP RPP Teaching
dan pemodelan oleh dengan  pendckatan
dosen, diharapkan Inkuiri untuk .
mahasiswa mampu membelajarkan IPA 3. Peer Teaching
meraneang dan terintegrasi yang
mengimplementasikan dikembangkan 6.Memperoleh .
penilaian dalam Pengaya'an {naten
p e"?hehjm.‘" IPA 5 Mahasiswa mampu IPA Terintegrasi.

Terintegrasi .d.engan menerapkan RPP IPA

Pendekatan Inkuiri terintegrasi yang
telah dirancang
dalam kegiatan peer
teaching )

Contoh Pemetaan Kompetensi IPA Terintegrasi

Tabel 2. Peta Kompetensi Dasar IPA Terintegrasi Satuan Pendidikan: SMP/MTs Bidang Studi:

IPA
Bidang IPA  Kesehatan Fisika Kimia Biologi Tema
Tujuan Memahami Memahami Memahami bahan- Memahami darah
Pembelajaran kesehatan  Sistem konsep tekanan bahan kimia dalam  dan manfaatnya
Peredaran Darah darah bagi tubuh manusia
(tambahan) 4.5)
Mengukur tekanan
darah (tambahan)
Indikator 1. Mengiden- 5.8.1(% Menjelaskan peran  4.5.1(*%)
Pembelajaran tifikasi kelainan 5.8.2 Aglutinin dan 4.5.2
yang terjadi pada 5.8.3 aglutinogen dalam  4.5.3
pembuluh darah darah (tambahan) 454
455
2. Mengiden-
tifikasi penyebab
terjadinya
penyempitan
pembuluh darah
3. Mengiden-
tifikasi
kebiasaan-
kebiasaan hidup
untuk mencegah
penyakit tekanan
darah tinggi/
hipertensi. N!engapa
Bisa
Pendekatan Inkuiri wawaneara Inkuiri Inkuiri dan  kaji Inkuiri  terbimbing Hipertensi?
/Metode dan presentasi laboratorium referensi laboratorium
Kesehatan dalam Tekanan Aglutinin dan  Sistem  Peredaran
sistem  peredaran p=§, dimana Aglutinogen Darah
Suj eet{ darah F = gaya (N) EiPro;em dalam
Materi dan A = luas 9arah)
permukaan
benda (m?)

(*) Nomer code ﬁnengikuti Standar-standar Core Materi dan Pedagogi Sains SMP/MTs
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Contoh Silabns Pembelajaran IPA Tei-inte-
grasi dengan Pendekatan Inkniri

Dari pemetaan kompetensi akhirnya
dikembangkan  silabus  pembelajaran IPA
terintegrasi dengan pendekatan inkuiri (Tabel 1).
Silabus  pembelajaran  menjabarkan  tujuan
pembelajaran; materi pembelajaran; kegiatan
pembelajaran; indikator pencapaian tujuan;
asesmen, meliputi teknik dan bentuk instrumen;
alokasi waktu dan sumber belajar. Keempat
tujuan pembelajaran, meliputi: memahami konsep
tekanan; memahami darah dan manfaatnya bagi
tubuh manusia; memahami kesehatan sistem
peredaran darah pada manusia; dan mengukur
tekanan darah. Pencapaian keempat tujuan
dialokasikan waktu 7 kali pertemuan, dengan
variasi penilaian tes tertulis, penilaian kinerja dan
penilaian tugas.

Contoh-contoh Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran

Berpedoman dari silabus pembelajaran
dengan alokasi waktu 7 kali pertemuan, maka
dikembangkan 4 buah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) (Tabel 2). RPP-1 diarahkan
untuk meneapai indikator mendeskripsikan
pengertian  tekanan;  melalui  percobaan
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya tekanan dan hubungan faktor-faktor
tersebut terhadap tekanan; dan memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan tekanan,
gaya, dan luas permukaan. RPP-2 diarahkan
untuk  mencapai indikator menjelaskan
penerapan prinsip Pascal dalam kerja jantung;
menjelaskan ~ komponen  penyusun  sistem
peredaran darah; mengide-tifikasi kelainan yang
terjadi pada pembuluh darah; mengidentifikasi
penyebab  terjadinya  penyempitan pembuluh
darah; dan mengidentifikasi kebiasaan-kebiasaan
hidup untuk mencegah penyakit tekanan darah
tinggi/hipertensi. ~ RPP-3  diarahkan  untuk
mencapai indikator:  melakukan pengukuran
tekanan; dan RPP 4 diarahkan untuk meneapai

indikator: mengidentifikasi bahan-bahan kimia

dalam darah; dan menjelaskan masing-mmasing
fungsi bahan kimia dalam darah. Dari 4 RPP
dilengkapi dengan 3 buah lembar kegiatan

mahasiswa (LKS), yaitu LKS 1: penyelidikan
tentang faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
tekanan?; LKS 2: penyelidikan tentang apakah
jarak pancaran airnya sama?; LKS 3:
penyelidikan tentang apakah tekanan darah?,
bagaimanakah kamu mengukur tekanan darah
arteri, dan mengapa tekanan darah penting untuk
diketahui?

Panduan Penyusunan RPP

Sesudah contoh-contoh perangkat 1PA
Terintegrasi dimodelkan oleh dosen, maka untuk
mengetahui  kompetensi mahasiswa  dalam
mengembangkan pembelajaran [PA Terintegrasi
terlebih dahulu diberikan panduan penyusunan
RPP. Panduan ini memberikan langkah-langkah
penyusunan RPP;  pencantuman identitas;
perumusan tujuan pembelajaran; pencantuman
materi pembelajaran; pencantuman metode dan
strategi pembelajaran; langkah-langkah kegiatan
pembelajaran; -pencantuman sumber belajar; dan
menyusun instrumen penilaian.

Pandnan Peer Teaching

Sebagai  tujuan  untuk  mengetahui
kompetensin mahasiswa menerapkan perangkat
pembelajaran IPA Terintegrasi hasil
pengembangannya, maka mahasiswa melakukan
peer teaching dengan panduan peer feaching
yang sudah dikembangkan. Panduan ini
memberikan petunjuk, bahwa mahasiswa akan
diamati oleh observer menggunakan lembar
pengamatan guna melakukan penilaian terhadap
kejelasan penilaian pembelajaran dan diamati
juga oleh teman sebaya (sebagai siswa).
Penguasaan materi dinilai berdasarkan kandungan
materi konsep-konsep IPA yang diajarkan
mahasiswa lewat rancangan yang dibuat dalam
rancangan pelajaran harian.

Instrnmen-instrnmen
Untuk  tujuan  pengumpulan  data
dikembangkan instrumen-instrumen penelitian,
meliputi:
a. Instrnmen la (Instrumen tes IPA terintegrasi
I/integrasi IPA dengan metode ilmiah)
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d. Skor mahasiswa dalam melaksanakan peer

teaching

u Skor peer teaching
kelompok

Temal Tema 2 Tema3 Temad Tema S TJema b

Gambar 6. Grafik Skor Mahasiswa dalam
Melaksanakan Peer teaching

Keterangan:

Tema 1: Mengapa bisa terjadi gerhana matahari?
Tema 2: Bagaimana cara kerja Termometer?

Tema 3: Bagaimana korosi bisa terjadi?

Tema 4: Bagaimana proses pernapasan pada manusia?
Tema 5: Pernahkan kalian melihat pelangi siang hari?
Tema 6: Bagaimana terjadinya hujan asam?

1 = sangat tidak baik; 2 = tidak baik; 3 = kurang baik; 4
= baik; 5 = sangat baik

Pembabasan

Berdasar pada hasil diseminasi, maka
perangkat perkuliahan IPA terintegrasi yang
berhasil dikembangkan, mampu meningkatkan
pemahaman mahasiswa dari aspek content (isi
materi) dengan kategori sedang, karena N-gain <
0,7. Bekal aspek pedagogy (bagaimana cara
mengajar) dengan kategori baik hal ini nampak
pada skor rata-rata 3,3 untuk pengembangan peta
kompetensi dan silabus pembelajaran (rentang
skor 1-4); skor rata-rata 3,2 untuk pengembangan
RPP (rentang skor 1-4); dan skor rata-rata 3,7
untuk pelaksanaan peer teaching (rentang skor 1-
5).

N-gain terendah diperoleh mahasiswa untuk
pemahaman konsep IPA Terintegrasi soal
subjektif (N-gain 0,59); skor pengembangan peta
kompetensi dan silabus pembelajaran IPA
Terintegrasi serta pengembangan RPP yang
paling rendah adalah kelompok III untuk Tema:
Bagaimana korosi bisa terjadi? Sedangkan
untuk skor pelaksanaan RPP yang paling rendah
adalah kelompok I dan III untuk Tema: Mengapa

bisa terjadi = gerhana  matahari? dan
Bagaimana korosi bisa terjadi?

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulau

Model perkuliahan IPA Terintegrasi dan
Pembelajarannya  menggunakan  pendekatan

inquiry yang dikembangkan dengan model 4-D,
khusunya tahap define; design; dan develop
hasilnya berupa: standar-standar core dan
pedagogy materi sains SMP/MTs; silabus sub
program; contoh-contoh pembelajaran IPA
terintegrasi dengan pendekatan inquiry meliputi:
contoh pemetaan kompetensi [PA Terintegrasi
dengan pendekatan inquiry, contoh silabus
pembelajaran  IPA  Terintegrasi  dengan
pendekatan inguiry, contoh RPP-RPP, contoh
LKS-LKS; panduan penyusunan RPP; panduan
peer teaching; materi pengayaan, dan instrumen-
instrumen, berupa: tes IPA Terintegrasi I dan tes
IPA Terintegrasi II (integrasi IPA dengan metode

ilmiah dan pemahaman konsep IPA Terintegrasi);

lembar penilaian peta kompetensi dan silabus
mahasiswa; lembar penilaian RPP mahasiswa dan
lembar penilaian peer teaching.

Hasil diseminasi (fase disseminate)
perangkat pembelajaran dalam perkuliahan
menunjukkan, bahwa terdapat peningkatan

kompetensi integrasi IPA dengan metode ilmiah
mahasiswa S, pendidikan IPA dengan skor rata-
rata pretest 72,4 dan skor rata-rata posttest 91,3
dengan N-gain 68%; terdapat peningkatan
kompetensi pemahaman interdisipliner bidang
IPA untuk soal objektif dengan skor rata-rata
pretest 60,3 dan skor rata-rata posttest 86,8
dengan N-gain 67%; terdapat peningkatan
kompetensi pemahaman interdisipliner bidang
IPA untuk soal subjektif dengan skor rata-rata
pretest 33,0 dan skor rata-rata postest 72,2

dengan N-gain 59%. Kompetensi mahasiswa

dalam  merencanakan  pembelajaran  TPA
terintegrasi berkategori baik (dilihat dari skor
rata-rata kemampuan mengembangkan peta
kompetensi dan silabus 3,3 (rentang skor 1-4) dan
skor rata-rata pengembangan RPP 3,2 (rentang
skor 1-4). Kompetensi mahasiswa dalam
melaksanakan dan mengelola pembelajaran
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berkategori baik, karena skor rata-rata penilaian
peer teaching 3,67 (rentang skor 1-5). Jadi dapat
dikatakan, bahwa  pengembangan  model
perkuliahan IPA Terintegrasi dengan pendekatan
inkuiri mampu memberi bekal kemampuan
pedagogy-contcnt-knowledge integrated science
bagi mahasiswa S; pendidikan IPA.

Saran

Meskipun hasil diseminasi perkuliahan IPA
Terintegrasi dan pembelajarannya, sudah
dikatakan mampu membekali mahasiswa dari
aspek isi materi, terlihat dari N-gain yang
berkategori sedang 68%; 67% dan 59%, dan
aspek pedagogi yang berkategori baik untuk
pengembangan peta kompetensi dan silabus;
pengembangan RPP dan pelaksanaan peer
teaching, namun peneliti tetap menyarankan agar
mahasiswa terus dilatih mengembangkan IPA
Terintegrasi dengan pendekatan inkuiri untuk
tema-tema yang berbeda serta tetap diberi bekal
untuk mengembangkan IPA terintegrasi untuk
pendekatan-pendekatan yang berbeda yang
menjadi standar bagi guru IPA SMP/MTs, seperti
pendekatan keterampilan proses, pendekatan
sains-teknologi-masyarakat, pendekatan proyek,
dan lain sebagainya.
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